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DUA BAHASA DAERAH DI KABUPATEN JEMBER DALAM ANCAMAN

Dr. Hairus Salikin, M.Ed.
Fakultas Sastra, Universitas Jember
hairussalikin@yahoo.com

A. Pendahuluan

Bahasa Ibu adalah bahasa yang pertama kali dikuasai dan digunakan oleh pemakai bahasa dalam
berkomunikasi, terutama dalam rumah tangga mereka. Bahasa tersebut sering juga disebut bahasa daerah
(BD). BD adalah bahasa di samping bahasa nasional yang digunakan oleh masyarakat tertentu untuk
berkomunikasi antara sesama mereka (Pateda, 1990). Tulisan singkat di hadapan pembaca ini merupakan
sebuah fenomena tentang keberadaan bahasa Jawa (BJ) dan bahasa Madura (BM) di Kabupaten Jember
yang patut diperhatikan masa depannya. Tulisan ini merupakan hasil pengamatan awal penulis yang sehari
hari berinteraksi dengan masyarakat di Jember. Penulis juga mengadakan komunikasi dengan mahasiswa
yang berasal dari dua daerah di Jember, yaitu daerah selatan dan utara. Disebut pengamatan awal karena
senyatanya memang masih dibutuhkan studi enografi yang mendalam untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Namun, hasil pengamatan penulis saat ini cukup mengagetkan bahwa pemakai kedua BD
tersebut cenderung mengalami penurunan (setidaknya ada gejala terjadinya penurunan). Apabila
kecenderungan ini dibiarkan terus-menerus, suatu saat nanti sangat dimungkinkan penutur kedua bahasa
tersebut akan mengalami penurunan jumlah penutur sehingga pada ahirnya kedua bahasa tersebut sulit
berkembang. Seperti pemakaian BD lainnya di Indonesia, pemakaian BJ dan BM terdesak oleh pemakaian
bahasa Indonesia (BI). Menurut pengamatan penulis, ada kecenderungan para orang tua (baik kedua-
duanya berbahasa Jawa atau kedua duanya berbahasa Madura) tidak menggunakan bahasa daerahnya
masing-masing ketika berkomunikasi dengan putra-putrinya. Kedua keadaan tersebut terutama terjadi
ketika putra-putri mereka masih usia sekolah dasar. Fenomena ini sangat ironis sebab seharusnya pada
usia inilah titik awal pengenalan terhadap BD masing-masing agar setelah mereka beranjak dewasa tidak
ada keraguan untuk memakai BD.

Alasan orang tua memakai BI ketika berkomunikasi dengan putra-putri mereka cukup pragmatis,
yaitu agar ketika mereka masuk sekolah, baik TK maupun SD, mereka tidak mengalami kendala bahasa
karena di sekolah-sekolah tersebut para guru menggunakan BI sebagai alat komunikasi. Sebenarnya alasan
mereka kurang dapat diterima dari segi pengembangan bahasa seorang anak, tetapi setidaknya itulah salah
satu alasan mengapa mereka mengajak putra-putrinya menggunakan BI. Menurut Ellis (1990), ketika anak
masih dalam usia terbaik untuk mempelajari bahasa apa saja yang mereka dengarkan (antara usia 0 tahun
sampai dengan 12 tahun), mereka tidak akan kesulitan walaupun harus memakai lebih dari satu bahasa
sekaligus. Seharusnya orang tua tidak perlu terlalu kawatir anak-anak mereka tidak dapat mengikuti BI
yang dipakai oleh bapak, ibu guru di TK ataupun di SD sebab walaupun di rumah menggunakan BD, di
sekolah anak-anak akan cepat memperoleh BI yang digunakan sebagai alat komunikasi.

Mahasiswa, sebagai kelompok masyarakat yang seharusnya ikut berusaha melestarikan BD, malah
menunjukkan keengganan untuk menggunaan BD mereka masing masing ketika mereka berkomunikasi
antarsesama (sesama suku Jawa atau suku Madura). Dari sekitar tiga puluh lima (35) mahasiswa yang
diamati oleh penulis ternyata mereka hampir semua enggang menggunakan BD mereka, mereka memilih
menggunakan BI. Kecenderungan tidak memakai BD semakin kuat terjadi pada para mahasiswi. Ada
kecenderungan bahwa mahasiswi tidak menggunakan BD karena takut dianggap kurang terpelajar.

Kecenderungan menurunnya jumlah pemakai BD ternyata tidak hanya terjadi pada pemakai BJ
dan BM dan juga tidak hanya terjadi di Kabupaten Jember. Keadaan ini hampir merata di seluruh kawasan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Menurut Abdul Wahab, pemakaian bahasa bahasa daerah lainnya,
seperti Bugis, Batak, Makasar, Lampung, dan Bima juga terdesak oleh pemakaian BI sebab penggunaan
BI lebih tinggi frekuensinya jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa daerah tersebut, baik dalam urusan
formal maupun nonformal. Abdul Wahab memberikan ilustrasi bahwa ketika dalam keluarga terdapat
suami sebagai penutur asli bahasa Bugis dan istri berpenutur asli bahasa Makasar, dipastikan anak-anak
mereka menggunakan BI dalam berkomunikasi. Bahkan, masih menurut Abdul Wahab, ketika suami istri
berasal dari suku yang sama, mereka berkomunikasi dengan anak-anak mereka tetap memakai BL
Fenomena seperti ini juga terjadi terhadap penutur dua BD yang ada di Kabupaten Jember.
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B. Fenomena Pemakaian BJ dan BM yang Terus Menurun

Adalah Antonius Maturbongs, mengutip The Summer Institute of Lingustic dalam publikasi
mutakhirnya yang mengatakan bahwa di Indonesia terdapat sebanyak 742 bahasa. BD yang ada di
Indonesia terus-menerus mengalami penurunan jumlah penutur aslinya. Antonius mengutip Tempo, 21
Februari 2007, yang menyatakan bahwa UNESCO mengkhawatirkan terjadinya penurunan jumlah penutur
bahasa daerah di dunia. Menurut data UNESCO, saat ini separuh dari sekitar enam ribu bahasa yang
terdapat di dunia terancam punah. Apa pun penyebab terjadinya jalan menuju kepunahan sebuah bahasa,
yang terpenting adalah kita jangan membiarkan hal tersebut terus-menerus terjadi. Menurut Prof. Dr.
Zainuddin Taha yang dikutip oleh Antonius dalam Republika 30 Mei 2007, kepunahan yang dialami oleh
bahasa-bahasa daerah tersebut bukan karena bahasa tersebut hilang atau lenyap dari peradaban, melainkan
para penuturnya meninggalkan atau bergeser ke pemakaian bahasa lain yang dianggap lebih
menguntungkan secara ekonomi, sosial, politik, ataupun psikologis. Di Indonesia selama dua dekade ini
banyak penutur BD yang memakai BI, terutama mereka yang tinggal di perkotaan
(http://tabloidjubi.com/artikel.opini/9336 diakses 10.22, tanggal 15 Juli 2011).

Sungguh sangat mencengangkan jika mencermati beberapa tulisan yang banyak menyoroti gejala
pemakaian BJ yang terus menurun jumlahnya. Salah satunya adalah yang ditulis dalam Media Indonesia
Nasional, 1 Juli 2010 yang mengutip pernyataan seorang Bupati Karanganyar dalam mempertahankan
disertasinnya di Universitas Sebelas Maret (UNS), Solo, Jawa Tengah. Dalam disertasinya ia mengatakan
bahwa posisi BJ saat ini sedang terdesak dan jika dibiarkan, kondisi ini akan semakin parah, kemudian
dipastikan BJ akan punah. Hal tersebut disebabkan datangnya budaya global yang dapat mengakibatkan
tercabutnya budaya lokal, yang di dalamnya ada BJ. Data di Kabupaten Kangananyar, kata sang Bupati,
menunjukkan bahwa semakin muda usia penutur pada ranah keluarga, semakin bekurang pula penggunaan
BJ. Sebagai kepala daerah yang sadar akan bahaya yang mengancam BJ dan karena komitmen yang cukup
tinggi terhadap pengembangan BJ, dikeluarkanlah suatu kebijakan Program Rabo Berbahasa Jawa (PRBJ)
yang dikeluarkan dengan Surat Keputusan Nomor 139/63 Tahun 2006 yang berisi keharusan
menggunakan BJ di seluruh jajaran dinas, instansi, kantor, sekolah, dan masyarakat di seluruh wilayah
Kabupaten Kangananyar setiap hari Rabu dalam semua acara, baik formal maupun informal
(http://bataviase.co.id, diakses pukul 10.23, tanggal 15/7/2011). Upaya yang dilakukan oleh Bupati
Karanganyar ini sungguh merupakan kesungguhan tekat untuk tetap menjaga agar BJ tetap bisa dipakai
sebagai alat komuniaksi di samping pemakaian BI yang baik dan benar.

BM termasuk salah satu BD yang besar yang sampai saat ini cenderung mengalami penurunan
jumlah penutur asli secara terus-menerus. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian yang memadai
terhadap bahasa tersebut sehingga jumlah penuturnya tidak semakin berkurang (Sariono 1993). Sering kita
jumpai penutur asli BM tidak mau atau enggan menggunakan BD-nya dengan berbagai alasan. Salah satu
yang penulis ketahui setelah berinteraksi dengan penutur asli BM di Jember adalah bahwa mereka tidak
mau dianggap tidak maju sehingga mereka lebih memilih berbahasa Indonesia. Menurut mereka, BI lebih
menunjukkan bahwa mereka adalah orang orang yang berpendidikan. Ini tidak hanya terjadi pada
kalangan awam, mahasiswa dan dosen yang penutur asli BM lebih memilih menggunakan BI jika
dibandingkan dengan BM dalam berkomunikasi. Kejadian ini tampaknya merupakan indikasi bahwa BI
menjadi  pemicu tidak terpakainya BD dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikutip oleh Muhammad Sugianto (2011) dalam makalahnya, yaitu “Upaya Pelestarian Bahasa dan Sastra
Madura”. Muhammad mengutip pendapat ahli bahasa dari Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Indonesia,
Prof. Dr. Maultamia Lauder, yang mengungkapkan bahwa pada kenyataannya, tanpa disadari, pemakaian
bahasa nasional, bahasa Indonesia, sebagai bahasa pengantar di sekolah-sekolah merupakan pemicu
pemusnahan BD melalui sektor pendidikan (http:/sugik-ayal.blogspot.com/2011/makalah diakses jam
8.53, tanggal 28 Juni 2011). Walaupun perlu diteliti lebih mendalam untuk membuktikan hal tersebut,
penulis berkeyakinan bahwa pernyataan tersebut merupakan sesuatu yang cukup beralasan karena ada
kecenderungan keengganan untuk memakai BD di kalangan para pemuda, bahkan dalam situasi yang
informal sekalipun.

Keadaan sekarang, menurut Abdul Wahab (2002), secara kuantitatif generasi muda yang berasal
dari keluarga penutur asli sebuah BD tidak mampu melihat pentingnya fungsi dan kedudukan BD nya.
Generasi muda di bawah umur 20 tahun kurang, bahkan tidak memperhatikan BD mereka masing-masing,.
Dalam tulisannya Abdul Wahab mengambil contoh Bahasa Bali yang mengalami penurunan jumlah
penutur. Orang Bali yang berusia 30 tahun ke atas masih mampu secara aktif menggunakan bahasa
daerahnya, sédangkan orang Bali yang berusia antara 20 sampai dengan 30 tahun sudah mulai kurang aktif
menggunakan bahasa daerahnya dan anak-anak Bali usia di bawah 20 tahun sudah tidak perduli lagi
dengan keadaan bahasa daerahnya. :
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Apa yang disampaikan oleh Abdul Wahab juga menimpa BM pada umumnya. El Lemawati
(Lontar Madura) berhasil mewawancarai Drs. Amir Mahmud, M.Pd., Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa
Timur, di Buduran, Sidoarjo pada tanggal 10 Maret 2006 yang secara singkat dikatakan bahwa bahasa ibu
(bahasa daerah) pada saat ini cenderung ditinggalkan oleh para penuturnya, terutama generasi muda.
Menurutnya, salah satu penyebabnya adalah gencarnya anjuran atau keharusan untuk menggunakan BI
dengan baik dan benar. Di samping itu, masih menurut beliau, ada kecenderungan penghilangan identitas
kemaduraan, terutama di kalangan generasi muda. Menurut beliau, data di Biro Pusat Statistik
menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 1980 sampai dengan 1990 jumlah penutur BM mengalami
penurunan. Pada tahun 1980 jumlah penutur BM berjumlah 6.913.977 (4,71% dari jumlah penutur BD di
Indonesia) dan pada 1990 mejadi 6.792.447 penutur (4,29%). Data terebut menunjukkan bahwa dalam
satu dekade jumlah penutur BM berkurang sekitar 121.530 orang atau dengan kata lain setiap tahunnya
12.153 penutur BM meninggalkan BD-nya (http://budayamadura.blog.con‘n/ZO11. diakses pukul 2.55,
tanggal 13 Mei 2011). Keadaan ini jelas menunjukkan fenomena yang sangat memprihatinkan mengingat
bahwa kita seharusnya dapat menjaga bahasa-bahasa daerah yang ada di Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang kita cintai ini.

Selain itu, kita disuguhi dengan fenomena yang sangat mencengangkan bahwa menurut
UNESCO, ada minimal 10 bahasa yang mati setiap tahunnya di dunia ini (http://balaibahasajambi.org.
diakses pukul 10.00, tanggal 15 Juli 2011). Dengan demikian, jumlah bahasa di dunia ini dipastikan akan
semakin mengecil atau dengan kata lain ada kecenderungan untuk menuju ke kepunahan bahasa.
Kepunahan bahasa atau pergeseran bahasa adalah peristiwa bahasa yang bergeser akibat terdesak oleh
bahasa lain. Kepunahan ini akan terjadi dalam jangka waktu yang relatif panjang, yaitu sekitar tiga
generasi dan bersifat kolektif. Kepunahan berarti suatu komunitas meninggalkan suatu bahasa dan
berpindah untuk memakai bahasa lain (Aslinda dan Syafiyah, 2007).

C. BJ dan BM di Kabupaten Jember dalam Ancaman

Jember merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang penduduknya mayoritas terdiri atas
dua suku, yaitu suku Madura dan suku Jawa. Kedua kelompok tersebut masing-masing berdomisili di dua
tempat yang berbeda. Jember bagian utara dihuni oleh mayoritas suku Madura dengan beraneka ragam
kebudayaan, termasuk BM, sedangakan Jember bagian selatan dihuni oleh mayoritas suku Jawa dengan
semua kebudayaannya dan BJ salah satu di dalamnya. Namun, kenyataan di lapangan sangat jauh dari
yang kita harapkan. Beberapa fenomena yang cukup mengagetkan telah terjadi di kabupaten Jember
terkait dengan pemakaian BJ dan BM. BJ adalah bahasa daerah dengan jumlah penutur terbesar di
Indonesia dan masih ditambah lagi dengan mereka yang tinggal di Afrika Selatan dan Suriname. Saat ini
diperkirakan jumlah penutur BJ sekitar 75,6 juta (www.solopos.com.2012 diakses tanggal 9 Mei 2012,
pukul 09.30). Namun, walaupun penutur bahasa Jawa tergolong besar, keadaan ini tidak serta-merta
membuat keadaan BJ aman dari ancaman berkurangnya penutur asli yang jika fenomena ini dibiarkan
terus-menerus, kepunahan BD akan menuju kearah kenyataan. Demikian juga dengan BM, walaupun
jumlah penutur BM masih cukup besar, tetapi fenomena yang ada di kabupaten Jember menunjukkan
keprihatinan bagi kita semua. '

Di daerah Jember Selatan dan Jember Utara terjadi kecenderungan pengurangan pemakaian BJ
dan BM. Ini dapat terlihat dari pengamatan penulis yang mendatangi kedua daerah tersebut dan
pengamatan penulis terhadap mahasiswa yang berasal dari kedua daerah tersebut. Penulis mengamati
delapan belas mahasiswa yang berasal dari Jember Selatan yang kedua orang tuanya sama-sama penutur
asli BJ. Sungguh sangat mencengangkan bahwa mereka menyatakan sudah tidak berbahasa jawa dengan
halus terhadap kedua orang tua mereka. Ketika ditanya lebih jauh alasan mereka tidak menggunakan BJ,
mereka dengan santainya mengatakan lebih enak berbahasa Indonesia, tidak ruwet. Penulis sangat terkejut
ketika mengetahui bahwa tujuh belas mahasiswa yang berasal dari daerah utara tidak lagi berbahasa
daerah dengan sesamanya. Bahkan, ketika penulis mengajak mereka berbahasa Madura, mereka menjawab
dengan menggunakan BI. Ketika penulis bertanya alasan mengapa tidak menggunakan BM, mereka
menyatakan tidak dapat berbahasa Madura yang halus.

Di Jember Selatan ataupun Utara ditemukan bahwa komunikasi antara orang tua usia produktif
dan anak-anak usia sekolah memakai BI. Di Jember Utara misalnya, penulis menemui beberapa keluarga
yang berlatar belakang sama, yaitu bersuku Madura dan berkomunikasi dengan putra-putrinya memakai
BI. Padahal, komunikasi antara suami istri di dalam rumah tangga mereka tetap menggunakan BM. Alasan
mereka sangat pragmatis, yaitu bahwa mereka tidak ingin anak-anak mereka mengalami hambatan bahasa
ketika harus masuk TK dan SD karena di sekolah tersebut bahasa pengantar yang dipakai adalah BIL
Keadaan yang sama juga terjadi di Jember Selatan. .
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Cukup mengherankan bahwa para pemuda, yaitu mereka yang berusia antara 15 tahun sampai,
dengan 25 tahun juga menggunakan BI dalam berkomuniaksi antarmereka. Hal ini terjadi baik di Jember *
Selatan maupun Jember Utara. Ketika penulis mencoba mengajak mereka menggunakan BD (penulis '
dapat memakai BJ dan BM secara aktif), mereka tetap menjawab dengan memakai BI, sepertinya ada
kesangsian atau keraguan untuk menggunakan BD. Alasan yang cukup pragmatis mengapa mereka tidak
mau ketika diajak berkomuniaksi memakai BD adalah bahwa mereka sudah tidak mampu memakai bahasa
daerah yang halus. Ini cukup berasalan karena lawan bicara mereka (penulis) lebih tua jika dibandingkan
dengan mereka yang diajak berbicara. Ketidakmampuan mereka berbahasa daerah seharusnya menjadi
perhatian kita sebab berawal dari ketidakmampuan menggunakan bahasa daerah yang halus, akhirnya
mereka juga tidak akan mampu menggunakan BD yang dapat dipakai dengan lawan bicara yang seusia
mereka.

Dari beberapa mahasiswa yang ditemui penulis, ternyata ada kecenderungan yang sama antara
para mahasiswa yang berasal dari daerah selatan ataupun mereka yang berasal dari daerah utara. Mereka
pada umumnya, ketika bertemu teman-teman dari daerah yang sama, tidak lagi menggunakan BD-nya
masing-masing. Alasan mereka adalah bahwa jika menggunakan BD mereka masing-masing, mereka
takut teman yang mendengar, yang tidak mengerti BD yang mereka pakai, akan tersinggung karena takut
dianggap membicarakan mereka. Sebenarnya alasan seperti itu tidak selalu benar mengingat penulis juga
pernah mengamati ternyata ketika mereka berbicara di antara mereka (antarsesama penutur BJ atau BM),
mereka tetap saja memakai BI. Ini betul-betul mengagetkan karena sepertinya mereka tidak lagi merasa
bangga menggunakan BD mereka masing masing. .

Senyatanya penulis masih menemui keluarga-keluarga yang masih menggunakan BD mereka
masing masing dalam berkomuniaksi dengan anak-anak mereka. Namun, mereka tidak menggunakan lagi
BD yang halus sesuai dengan norma-norma yang harus diikuti oleh kedua BD yang ada di Kabupaten
Jember. Hampir dapat dipastikan bahwa di kabupaten Jember sudah sangat langka anak-anak muda yang
masih mampu dan mau menggunakan BD mereka sesuai dengan norma-norma dalam bahasanya.
Kalaupun ada para pemuda yang menggunakan BD mereka, sepertinya mereka sudah menggunakannya
dengan seenaknya, bahkan bercampur aduk dengan bahasa selain BD mereka.

Semua fenomena tersebut sejalan dengan apa yang dikemukan oleh Grimes (2000) bahwa ada
enam gejala yang menandai kepunahan bahasa pada masa depan. Sebuah bahasa akan mengalami
kepunahan apabila 1) ada penurunan secara drastis jumlah penutur aktifnya, 2) semakin berkurangnya
ranah penggunaan bahasa, 3) pengabaian atau pengenyahan penggunaan bahasa ibu oleh penutur usia
muda, 4) usaha merawat identitas etnik tanpa menggunakan bahasa ibu, 5) penutur generasi terakhir sudah
tidak cakap lagi menggunakan bahasa ibu, artinya hanya tersisa penguasaan secara pasif, dan 6) semakin
punahnya dialek-dialek suatu bahasa.

D. Harapan ke Depan terhadap Pemakaian BJ dan BM di Kabupaten Jember

Menurut salah sebuah sumber, ada sekitar 33 BD yang terancam mengalami kepunahan di
Indonesia. Sebagian besar BD tersebut berasal dari Indonesia Timur, seperti Maluku dan Papua. Bahasa-
bahasa tersebut terancam punah karena memiliki jumlah penutur asli yang semakin sedikit. Menurut para
ahli bahasa, supaya sebuah bahasa tetap hidup, dibutuhkan jumlah penutur minimal 100.000 orang
(http://www.loveforindonesia.com diakses pukul 10.19, tanggal 15 Juli 2011)

Untuk mengantisipasi terus berkurangnya pemakaian BJ dan BM di Kabupaten Jember, perlu
diperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya pemakaian BD, seperti yang disampaikan oleh
Gosswiler (2001) yang mengacu pada lima faktor. Pertama, orang tua beranggapan bahwa pendidikan
dwibahasa akan menjadi penghalang pendidikan anak. Ajib Rosidi, seorang sastrawan, dalam pidatonya
mengatakan bahwa bahasa Sunda (termasuk BD yang lain di Indonesia) akan terancam punah jika tidak
dipertahankan dan usaha untuk itu harus dimulai dari keluarga. Orang tua harus berbicara dalam BD
dengan anak-anak mereka. Dengan demikian, harus ada usaha untuk mendekati para orang tua dan
menjelaskan bahwa pendidikan dwibahasa tidak akan menghambat pendidikan anak karena anak-anak
masih dapat memperoleh bahasa apa saja, bahkan lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan. Kedua,
harus dibentuk lembaga lembaga bahasa yang khusus mengurus dan menanggulangi kecenderungan
menurunnya pemakaian BJ dan BM di Jember. Lembaga yang dibentuk harus resmi dan didukung oleh
pemerintah. Ketiga, para orang tua diharapkan tetap menggunakan BD ketika berkomunikasi dengan
putra-putri mereka. Dengan demikian, akan tercipta kebiasaan agar tetap memakai BD dan memliharanya
untuk tidak bergeser ke bahasa lain. Keempat, harus selalu diusahakan untuk memupuk kesadaran
multibahasa daerah di Indonesia. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang mengacu
pada pemahaman multibahasa daerah. Dalam hal ini pemerintah harus turun tangan dafam mengatasi terus
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menurunnya pemakai BJ dan BM di Jember. Apa yang dilakukan oleh salah satu Bupati di Jawa Tengah
dalam usaha menggalakkan pemakaian BJ merupakan usaha yang patut diapresiasi. Kelima, harus ada
lembaga yang secara aktif mengurus dan berkoordinasi untuk perkembangan BD yang ada di Kabupaten
Jember. Seharusnya, dengan diberlakukannya Undang Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi
Daerah, pemerintah daerah mengusahakan agar masyarakat mengedepankan pemakaian bahasa daerah
masing masing. Sudah barang tentu hal tersebut harus dilakukan dengan tidak mengurangi pemakaian
Bahasa Indonesia sebagai pemersatu bangsa.

E. Penutup

BD di Kabupaten Jember senyatanya sekarang sedang mengalami penurunan penutur, paling tidak
ada gejala yang dapat memicu punahnya BD yang ada di daerah tersebut. Apabila hal ini dibiarkan terus-
menerus, keadaan BD di Jember, terutama BJ dan BM, secara pelan, tetapi pasti akan menuju ke arah
penurunan jumlah penutur. Gejala tersebut dapat dilihat dari kecenderungan orang tua yang memakai BI
ketika berkomunikasi dengan putra-putri mereka walapun antara suami istri masih tetap berbahasa daerah.
Kecenderungan ini terjadi, baik di Jember bagian selatan maupun Jember bagian utara. Hal tersebut
ditambah dengan adanya keengganan para terpelajar (sebut mahasiswa) untuk memakai BD mereka
masing masing ketika berkomunikasi dengan sesama penutur asli BD-nya. Untuk mengatasi hal, tersebut
seharusnya pemerintah dan masyarakat bersama-sama menggairahkan pemakaian BD. Para orang tua
harus memakai BD mereka ketika berkomuniakasi dengan anak-anak mereka. Dengan demikian,
pemakaian BD ke depan akan lebih dapat diharapkan. .

Pemerintah harus sigap dalam mengantisipasi berkurangnya pemakaian BD di Kabupaten Jember.
Mengambil sikap dengan cara membuat peraturan daerah yang mendukung pemakaian BD di instansi-
instansi pemerintah dan swasta pada hari hari tertentu dapat merupakan satu usaha untuk menggairahkan
pemakaian BD. Hal ini diharapkan akan dapat membangkitkan kesadaran multibahasa sebagai salah satu
kekayaan bangsa. Peraturan Daerah yang dibuat oleh salah seorang bupati di Jawa Tengah yang
mewajibkan masyarakat untuk memakai BJ setiap hari tertentu merupakan suatu usaha yang bisa dijadikan
acuan.

Walaupun dibutuhkan penelitian enografi yang mendalam untuk mengetahui sejauhmana
pemakaian BD di Jember mengalami penurunan, fenomena yang diutarakan dalam tulisan ini merupakan
titik awal kepunahan BD (kalau tidak disikapi dengan arif). Oleh karena itu harus ada lembaga-lembaga
yang khusus mengurus BD agar tetap dipakai dalam komunikasi sehari-hari. Lembaga-lembaga dimaksud
adalah lembaga yang ikut bertanggung jawab terhadap keadaa BJ dan BM di Kabupaten Jember. Kita
harus dapat mempertahankan BD di Indonesia umumnya dan di Jember khususnya dengan berangkat dari
keluarga kita untuk tetap menggunakan BD kita masing-masing. Semoga.
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